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ABSTRAK 

Nama  : Yatimah Sari 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Pengaruh Sosialisasi Badan Amil Zakat Nasional(Baznas) 

Kabupaten Siak Terhadap Minat Masyarakat Dalam 

Berzakat 

 

BAZNAS merupakan lembaga zakat yang menghimpun dan menyalurkan zakat 

masyarakat sehingga minat berzakat masyarakat. Badan Amil Zakat Nasional 

Kabuapten Siak memiliki program-program yang menarik disertai metode-metode 

yang kreatif dalam rangka pemeberdayaan ekonomi umat. Tujuan penelitian 

adalah mengetahui pengaruh sosialisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Siak terhadap minat masyarakat dalam berzakat. Metode penelitian ini 

adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah kepala 

keluarga Desa Pinang Sebatang Timur berjumlah 2.830. Sampel diambil dengan 

teknik random sampling berjumlah 97 orang. Teknik analisis data menggunakan 

regresi linear sederhana. Hasil penelitian diperoleh pengaruh yang signifikan 

sosialisasi BAZNAS Kabupaten Siak terhadap minat masyarakat dalam berzakat 

dengan thitung (11,651) > ttabel (1,985). Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

determinasi diketahui kontribusi pengaruh Sosialisasi BAZNAS terhadap Minat 

Masyarakat dalam Berzakat sebesar 58,8% sedangkan sisanya 41,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Kata kunci: Minat Berzakat, Sosialisasi BAZNAS 
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ABSTRACT 

Name   : Yatimah Sari 

Department  : Da'wah Management 

Title : The Effect of Socialization of the National Amil Zakat Agency 

( Baznas ) of Siak Regency on Public Interest in Zakat 

 

BAZNAS is a zakat institution that collects and distributes community zakat so 

that interest tithe society. The National Amil Zakat Agency of Siak Regency has 

interesting programs accompanied by creative methods to empower the people's 

economy. Purpose study is knowing influence socialization of the National Amil 

Zakat Agency (BAZNAS) of Siak Regency on public interest in tithing. Method 

study is quantitative. The population in the study is the whole total head family 

Pinang Sebatang Timur village numbered 2,830. Sample taken with random 

technique sampling amounted to 97 people. Data analysis techniques using simple 

linear regression. Research results obtained the significant effect of socialization 

of BAZNAS in Siak Regency on people's interest in tithing with t count (11.651) > t 

table (1.985). Based on the calculation of the coefficient of determination, it is 

known that the contribution of the influence of BAZNAS Socialization to 

Community Interest in Zakat is 58.8%. In comparison, the remaining 41.2% is 

influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords: Interest in Zakat, Socialization, BAZNAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat tidak sekedar dimaknai sebagai sebuah ibadah semata yang 

diwajibkan kepada setiap umat Islam yang sudah memenuhi syarat, akan 

tetapi lebih dari pada itu, yakni sebagai sebuah sistem pendistribusian harta 

benda di kalangan umat Islam dari si kaya kepada si miskin. Sehingga zakat 

mampu menghilangkan kesenjangan sosio-ekonomi masyarakat.
1
 

Bagi kebanyakan umat Islam, zakat lebih di yakini sebagai 

pemenuhan kesalahan individu yang bersifat ubudiyah (penghambaan kepada 

Allah) dari pada perwujudan solidaritas sosial yang lebih mendasar. Yakni 

tidak dalam konteks mendistribusikan kekayaan secara adil sehingga tidak 

terakumulasi dalam sekelompok orang saja. Pelaksanaan zakat hanya sekedar 

memenuhi tuntutan syariat saja. Akibatnya, potensi zakat yang demikian 

besar itu tidak bisa digali dan dikelola dengan baik untuk program 

pengentasan kemiskinan, pendidikan dan sebagainya yang benar-benar 

bemanfaat bagi masyarakat.
2
 

Seseungguhnya zakat memiliki dimensi yang sangat luas bagi 

manusia. Zakat tidak hanya memiliki dimensi ketuhanan tetapi juga memiliki 

dimensi kemanusiaan yang sangat kuat. Zakat membuktikan bahwa hubungan 

kemanusiaan, tolong-menolong antar sesama manusia dibangun diatas nilai-

nilai fondasi ketuhanan. Zakat menjadi bukti bahwa Islam bukanlah agama 

yang melupakan kehidupan dunia semata, zakat adalah pembangun umat 

manusia.
3
 

Perintah melaksanakan zakat ada dalam Alqur’an, antara lain terdapat 

pada surat An-nur ayat 56, yang berbunyi : 

                                                             
1
Abdurrahman Qodir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah Dan Sosial, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1998), 214 
2
Asnaini,Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), 3 
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Artinya : “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 

supaya kamu diberi rahnat”. (Qs.An-nur:56).
4
 

Ayat tersebut memiliki makna kewajiban, dengan sebuah garis hukum 

yang tegas. Agar diberi rahmat oleh Allah maka tunaikan zakat. Ayat ini menjadi 

bukti adanya hubungan vertikal dan horizontal secara harmonis. Agar rahmat 

Allah turun, maka tunaikanlah zakat. Zakat mengandung makna horizontal karena 

adanya hubungan kemanusiaan, saling menolong antara si kaya dan si miskin dan 

mengandung makna vertikal karena zakat adalah perintah yang diberikan Allah 

untuk semua umat Islam yang mampu. 

Tetapi permasalahannya disini adalah masih rendahnya kesadaran 

masyarakat untuk berzakat. Selain itu pemahaman masyarakat tentang zakat juga 

masih kurang. Dan masih banyak juga masyarakat yang belum bisa 

mempercayakan dana zakatnya kepada lembaga pengelola zakat yang sudah ada. 

Akibatnya masyarakat enggan membayar zakat. 

Untuk mengajak masyarakat agar bersedia menyalurkan zakat maka 

seharusnya perlu sebuah lembaga yang benar-benar bisa memberdayakan zakat 

dengan baik dan benar. Serta bisa mendistribusikan dana zakat dengan tepat 

sesuai sasaran. Baik itu zakat konsumtif maupun zakat produktif. 

Di Indonesia, terdapat lembaga yang berwenang untuk melakukan 

pengelolaan dan pendistribusian zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).
5

 Lembaga zakat merupakan 

organisasi yang mendapat tanggung jawab (amanah) dari para muzakki untuk 

menyalurkan zakat yang telah mereka bayarkan kepada masyarakat yang 

membutuhkan secara efiktif dan efisien.
6

 Penyaluran yang efektif adalah 

                                                             
4
Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Bahasa Indonesia,( Kudus: Menara Kudus, 

2000), 357 
5
Iqbal M. Ambara, Problematika Zakat dan Pajak Indonesia, (Jakarta: Sketsa, 2009), 35 

6
Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah,(Yogyakarta: Graha Ilm, Cet. 1, 2012), 

184 
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penyaluran zakat yang tepat pada sasaran masyarakat dan mencapai tujuan. 

Sementara itu, penyaluran zakat yang efisien adalah terdistribusikannya zakat 

dengan baik. 

Selain membentuk lembaga zakat yang benar-benar bisa dipercaya oleh 

masyarakat. Lembaga zakat juga harus memperhatikan tingkat religiusitas dan 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya berzakat, agar antara lembaga zakat 

dengan masyarakat bisa sinergi dalam kegiatan pengumpulan dan penyaluran 

zakat. Selain itu pengelola lembaga zakat juga perlu melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat agar bisa lebih memahami tentang pentingnya berzakat bagi umat 

Islam dan lebih bisa memilih lembaga zakat mana yang menurut mereka paling 

amanah dan profesional. 

Badan Amil Zakat Nasional Kab.Siak adalah salah satu badan yang bisa 

dipercaya untuk memberdayakan dana zakat dengan baik diantara lembaga-

lembaga zakat lainnya yang berada di Kab. Siak. 

Badan Amil Zakat Nasional Kab. Siak memiliki program-program yang 

menarik disertai metode-metode yang kreatif dalam rangka pemeberdayaan 

ekonomi umat. Untuk memperlancar kegiatan Badan Amil Zakat Nasional dalam 

menyalurkan dana zakat tentunya harus ada masyarakat yang mau menyisihkan 

sebagian hartanya untuk dizakatkan. Karena tanpa mereka kegiatan tersebut tidak 

akan bisa lancar sesuai harapan. Maka dari itu Badan Amil Zakat Nasional 

mempunyai cara sendiri dalam mensosialisasikan atau mengajak masyarakat 

untuk membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak. 

Seiring berjalannya waktu BAZNAS Kabupaten Siak mengalami 

peningkatan dalam hal pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Hal ini 

dibuktikan dengan semakin bertambahnya dana yang disalurkan melalui program-

program yang telah dibentuk oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak. 

Selain Program-program yang ada, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Siak juga mengadakan sosialisasi guna meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang zakat serta mengajak masyarakat agar mau menyalurkan sebagian 

hartanya untuk dizakatkan. 



4 

 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan membuat dan mengkaji 

sebuah penelitian yang berjudul “PENGARUH SOSIALISASI BADAN AMIL 

ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN SIAK TERHADAP MINAT 

MASYARAKAT DALAM BERZAKAT”. 

B. Penegasan Istilah. 

Untuk mempertegas pemahaman dan tidak terjadi kesalahan, maka penulis 

merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang ada pada judul penelitian ini. 

1. Sosialisasi  

Sosialisasi secara etimologi berarti upaya memasyarakatkan sesuatu 

sehingga menjadi dikenal, dipahami dan dihayati oleh masyarakat.
7
  

Sedangkan Sosialisasi menurut Anis S. Basamalah adalah suatu proses 

dimana orang-orang mempelajari sistem nilai, norma dan pola perilaku yang 

diharapkan oleh kelompok suatu bentuk transformasi dari orang tersebut 

sebagai orang luar menjadi organisasi yang efektif.
8
 

Adapun maksud dari pengaruh sosialisasi dalam penelitian ini adalah 

keberhasilan dari sosialisasi tersebut, seberapa besar pengaruh sosialisasi yg 

dilakukan BAZNAS Kabupaten siak terhadap minat masyarakat dalam 

berzakat, apakah sama saja atau ada peningkatan. 

2. BAZNAS Kabupaten Siak 

Pembangunan kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak 

terletak di Jl. Sultan Syarif Kasim, Kp. Dalam, Siak, Kabupaten Siak, Riau 

28773 

3. Minat masyarakat  

Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah 

kecendrungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah atau keinginan. Minat 

berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 

menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
9
  

                                                             
7

 Pusat Bahasa Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2008),1085 
8
 Anis S Basamalah, Perilaku Organisasi Memahami dan Mengelola Humaniora dalam 

Organisasi(Depok: Kompas, edisi ke-3,2004),196 
9
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),121 
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Pendapat yang dikemukakan oleh witherington: “ Minat adalah 

kesadaran seseorang terhadap suatu objek, masalah atau situasi yang 

mengandung kaitan dengan dirinya”.
10

 

Minat masyarakat yang dimaksud penulis ialah suatu ketertarikan 

pada diri seseorang yang mempunyai keinginan terhadap sesuatu, dan bisa 

diartikan sebagai dorongan yang kuat sehingga menimbulkan keinginan untuk 

melakukan sesuatu. Yang dimaksud masyarakat dalam penelitian ini ialah 

masyarakat yang tinggal di Kabupaten Siak yang telah membayar zakat di 

BAZNAS Kabupaten Siak. 

4. Berzakat 

Zakat berasal dari kata zaka, artinya tumbuh dengan subur. Makna 

lain kata zaka sebagaimana digunakan dalam Al- qur’an adalah suci dari 

dosa. Jika dirumuskan, maka zakat adalah bagian dari harta yang wajib 

diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang 

tertentu, dengan syarat-syarat tertentu pula.
11

 

Penulis menyimpulkan bahwa berzakat ialah mengeluarkan sebagian 

harta yang termasuk wajib zakat dan telah mencapai nisab zakat untuk 

diberikan kepada orang yang berhak menerima zakat (muzakki). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis menilai perumusan 

masalah apa yang dapat diambil yaitu sebagai berikut: 

Seberapa besar pengaruh sosialisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten  Siak terhadap minat masyarakat dalam berzakat? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh sosialisasi BAZNAS Kabupaten Siak 

terhadap minat masyarakat dalam berzakat. 

                                                             
10

 Whiterington, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, Aksara Baru, 1999),23 
11

 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI-

Press,2012),39 
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E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis. 

1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi bagi peneliti lainnya 

yang terkait dengan pengaruh sosialisasi BAZNAS Kabupaten Siak 

terhadap minat masyarakat dalam berzakat sehingga nantinya dapat 

menjadi rujukan dalam melakukan penelitian yang serupa. 

2) Hasil penelitian ini juga berguna bagi mahasiswa Manajemen Zakat dan 

Wakaf untuk menambah wawasan akademis dan semoga bermanfaat bagi 

pembaca yang budiman. 

b. Manfaat Praktis. 

1) Memberikan sumbangan pemikiran di bidang ilmu pengetahuan 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkayah hasanah ilmu 

pengetahuan dan Ilmu Manajemen Zakat dan Wakaf 

3) Untuk menambah wawasan pembaca pada umumnya dan penulis 

khusunya mengenai permasalahan dalam penelitian ini. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat penulis 

lampirkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, 

batasan masalah, rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan Sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 

kerangka operasional. 

BAB III : BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis dan sumber data penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian, teknik pengolahan dan analisis data   
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BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang sejarah berdirinya Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) kabupaten siak, visi dan misi BAZNAS 

Kabupaten Siak, Struktur organiosasi BAZNAS Kabupaten Siak. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan uraian tentang Bagaimana pengaruh sosialisasi 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten  Siak 

terhadap minat masyarakat dalam berzakat 

.BAB VI : PENUTUP 

  Bab ini berisikan tentng kesimpulan dan saran-saran.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam pembuatan skripsi ini langkah awal yang penulis tempuh adalah 

mengkaji pustaka-pustaka yang ada sebelum penulis mengadakan penelitian lebih 

lanjut dan menyusunnya menjadi suatu karya ilmiah. 

Adapun kajian pustaka yang memiliki judul yang hampir sama dengan yang 

ditulis oleh penulis adalah: 

1. Skripsi Indra Sudrajat tahun 2004, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) 

dengan judul “Sosialisasi Pengurus BAZ Mengenai Perhitungan Praktis 

Zakat Mal di Kota Cirebon”. Hasil atau kesimpulan dari skripsi ini adalah: 

terdapat ketidak jelasan dalam penerapan sosialisasi perhitungan zakat mal 

terhadap para Muzaki di kota Cirebon 

2. Skripsi Mariana Manurung tahun 2018, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu, dengan judul: “Sosialisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Bengkulu untuk meningkatkan minat masyarakat dalam berzakat”. Hasil 

atau kesimpulan dari skripsi ini adalah: untuk mengetahui sosialisasi apa saja 

yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional Kota Bengkulu. 

3. Skripsi Khairun Niza tahun 2020, Prodi Manajemen Dakwah UIN SUSKA 

Riau, dengan judul penelitian “Aktifitas Sosialisasi Badan Amil Zakat 

Nasonal (BAZNAS) Untuk Meningkatkan Minat Masyarakat berzakat di Pasir 

Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu”. Hasil atau kesimpulan skripsi ini 

adalah : Aktivitas sosiolisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah 

melakukan sosialisasi melalui dua cara yaitu sosialisasi langsung dan 

sosialisasi tidak langsung. Sosialisasi langsung yang di lakukan (BAZNAS) 

Kabupaten Rokan Hulu yang pertama adalah face to face, dilakukan dengan 

cara memberikan pemahaman tentang zakat secara langsung kepada 

masyarakat. Kedua yaitu door to door, yang mana pelaksanaannya pengurus 

BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu mendatangi rumah-rumah warga yang 

memiliki potensi zakat, ketiga yaitu penyuluhan, kegiatan penyuluhan 
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dilakukan sesuai permintaan dan ketersediaan dari pihak yang ingin 

melakukan penyuluhan. BAZNAS tidak menetapkan periode rutin kegiatan 

penyuluhan, jika tidak ada permintaan dari pihak kecamatan maka 

penyuluhan tidak akan dilaksanakan, terakhir yaitu ceramah, ceramah tidak 

hanya dilakukan di masjid-masjid dalam perusahaan yang memiliki karyawan 

sebagai sasaran untuk menarik minatnya membayar zakat. 

Sosialisasi tidak langsung yang di lakukan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu yang meliputi spanduk, brosur dan media 

sosial. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa ketiga penelitian di atas memiliki 

perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah: 

1. Skripsi Indra Sudrajat tahun 2004, persamannya pada variabel pertama yaitu 

membahas tentang sosialisasi oleh Badan Amil Zakat. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel kedua yaitu pada skripsi Indra Sudrajat ia 

meneliti tentang perhitungan praktis zakat mal sedangkan penulis meneliti 

tentang minat masyarakat dalam berzakat. 

2. Skripsi Mariana Manurung tahun 2018, Persamaannya pada variabel satu dan 

dua. Variabel satu yaitu membahas tentang sosialisasi Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS), dan variabel kedua yaitu untuk meningkatkan minat 

masyarakat dalam berzakat. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis 

penelitiannya, Mariana manurung jenis penelitiannya kualitatif sedangkan 

penulis kuantitatif. 

3. Skripsi Khairun Niza tahun 2020, persamaannya pada variabel kedua yaitu 

untuk meningkatkan minat masyarakat  dalam berzakat. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada variabel pertama yaitu Aktifitas Sosialisasi Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 



10 

 

 

B. Landasan Teori 

1.  Sosialisasi 

Sosialisasi secara etimologi berarti upaya memasyarakatkan sesuatu 

sehingga menjadi dikenal, dipahami dan dihayati oleh masyarakat.
12

 Kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan oleh BAZNAS merupakan salah satu cara 

memberikan pengetahuan mengenai segala sesuatu tentang zakat dan 

menyebarluaskan informasi tentang BAZNAS serta bagaimana cara 

pengelolaannya dan secara tidak langsung akan membuat muslim yang sudah 

berkewajiban zakat patuh untuk menunaikan zakat. 

Mengenai defenisi dari sosialisasi, ada beberapa pengertian sosialisasi 

yang di buat oleh berbagai pakar, diantaranya: 

Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt sosialisasi merupakan 

suatu proses dimana seseorang menghayati serta memahami norma-norma 

dalam masyarakat tempat tinggalnya sehingga akan membentuk 

kepribadiannya.
13

 

Menurut Peter Berger Sosialisasi merupakan suatu proses dimana 

seseorang belajar menjadi seorang anggota yang mampu berpartisipasi dalam 

masyarakat. 

James W. Vander Zanden mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu 

proses interaksi sosial dimana orang memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, 

dan perilaku esensial untuk keikutsertaan (partisipasi) efektif dalam 

masyarakat.
14

 

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa ada dua hal yang penting 

dalam kegiatan sosialisasi, yaitu tentang proses dan tujuan. Dimana proses 

yaitu transmisi pengetahuan, sikap, nilai, norma, dan perilaku esensial. Dan 

tujuan adalah seseuatu yang diperlukan agar mampu berpartisipasi efektif 

dalam masyarakat. 

                                                             
12

 Pusat Bahasa Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 2008), 1085 
13

 http://pelajaransekolahdanmatakuliah.blogspot.com/2020/12/defenisi-sosialisasi-

menurut-para-ahli 
14

 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2011),65-66 

http://pelajaran/
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Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi beberapa sisi 

diantaranya adalah sosialisasi berdasarkan kebutuhan, dan cara yang 

digunakan. Sosialisasi berdasarkan kebutuhannya diklasifikasikan atas 

sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi primer adalah suatu proses 

dimana seorang anak manusia mempelajari atau menerima pengetahuan, 

sikap, nilai, norma, perilaku esensial, dan harapan agar mampu berpartisipasi 

secara efektif dalam masyarakat atau menjadi anggota masyarakat. 

Sedangkan sosialisasi sekunder adalah setiap proses selanjutnya yang 

mengimbas individu yang telah disosialisasikan itu ke dalam sektor-sektor 

baru dari dunia objektif masyarakatnya.
15

 

Sedangkan sosialisasi berdasarkan cara yang digunakan dapat 

berlangsung dalam dua bentuk, yaitu sosialisasi represif dan partisipatif. 

Sosialisasi represif ialah sosialisasi yang menekankan pada kepatuhan anak 

dan penghukuman terhadap perilaku yg keliru. Sedangkan sosialisasi 

partisipatif ialah sosialisasi yang menekankan pada otonomi anak dan 

memberikan imbalan terhadap perilaku anak yang baik.
16

 

Menurut Dedi Kusmana dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh 

Sosialisasi oleh pkk terhadap partisipasi politik masyarakat dalam pemilu 

legislatif tahun 2009” menjelaskan bahwa ada 3 metode kegiatan sosialisasi 

dalam mempengaruhi partisipasi masyarakat, yaitu melalui media sosial 

(dapat dilakukan dengan penyampaian informasi di media massa, cetak 

maupun elektronik melalui tulisan, gambar, suara, maupun audio visual), 

melalui komunikasi (dapat pertemuan antar muka dalam bentuk diskusi, 

seminar, workshop, rapat kerja, ceramah, bakti sosial, pelatihan dan lain-lain) 

dan melalui mobilitas masa (dapat dilakukan melalui ajakan peran serta 

seluruh komponen masyarakat). 

Pendekatan dan metode sosialisasi yang lazim digunakan adalah tatp 

muka. Tatap muka adalah kegiatan memberikan motivasi dengan berhadapan 

                                                             
15

 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan,66-67 
16

 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan,68 
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muka secara langsung antara penyuluh dan peserta suluh dengan pesan 

tertentu.
17

 

Sosialisasi bila dilihat dari segi penyampaian informasi tentang zakat, 

maka ia bisa juga disebut sebagai dakwah. Dakwah adalah usaha peningkatan 

pemahaman keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin, dan 

perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran islam menjadi sesuai tuntutan 

syariat dan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
18

 

Sosialisasi mengenai wajibnya zakat juga merupakan bagian dari 

“sabili Rabbika” jalan menuju Rabb. Untuk mendekatkan diri kepada Allah 

dengan jalan menunaikan apa yang menjadi perintahnya, menyeru dengan 

hikmah dan nasehat yang baik, tanpa paksaan. 

Tujuan sosialisasi BAZNAS adalah mewujudkan suatu masyarakat 

yang memiliki kesadaran yang tinggi tentang perlunya berzakat melalui suatu 

badan yang terpercaya serta memudahkan masyarakat dalam melakukan 

penyaluran zakat. 

a. Indikator Sosialisasi 

Menurut Jason E. Lueg dan R. Zachary Finney indikator sosialisasi 

adalah sebagai berikut:
 19

 

1) Reinforcement /penguatan 

Penguatan atau reiforcement melibatkan mekanisme reward 

(positif) atau hukuman (negatif). Berdasarkan dari cara 

penyampaian penguatan yaitu yang disampaikan melalui 

komunikasi lisan 

2) Modelling / Percontohan 

Modelling adalah mendapatkan informasi dari lingkungan sekitar.  

 

                                                             
17

 Muhammad Hasan, Manajemen Zakat (model pengelolaan yang efektif), (Yogyakarta: 

Idea Press Yogyakarta,2011),66 
18

 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 21 
19

 Jason E. Lueg and R. Zachary Finney, Interpersonal Communication In The Consumer 

Socialization Process: Scale Development And Validation, Journal of Marketing Theory and 

Practice, vol. 15, no. 1 (winter 2007), pp. 25–39. 
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b. Fungsi sosialisasi 

a) Membentuk pola perilaku individu berdasarkan kaidah nilai dan 

norma yang berlaku dalam masyarakat. 

b) Menjaga keteraturan dalam masyarakat 

c) Menjaga integrasi masyarakat.
20

 

c. Tujuan sosialisasi 

a) Sosialisasi dapat membantu individu dalam meraih identitas dirinya 

baik secara fisik maupun mental. 

b) Sosialisasi membantu sikap individu atau kelompok dalam 

mengembangkan potensi humanistik, dan juga membantu individu 

atau kelompok untuk belajar bagaimana hidup dalam masyarakat 

sosial. 

c) Sosialisasi memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk bertahan dalam 

kehidupan sosial.
21

 

d) Sosialisasi membantu individu atau kelompok dalam mengimitasi 

kebudayaan. 

d. Tujuan Sosialisasi Zakat 

Kegiatan sosialisasi tentang zakat harus di programkan, karena zakat 

dengan segala peruntukannya dapat digunakan sebagai salah satu sarana 

guna pengembangan kehidupan keagamaan khususnya umat islam. 

Diantara tujuan sosialisasi zakat adalah:
22

 

a. Tujuan Umum 

Untuk membantu masyarakat agar memiliki pengetahuan maksimal, 

tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan zakat. Juga 

memberikan pandangan modern dan paradigma baru tentang zakat. 

b. Tujuan Khusus 

1) Meningkatkan fungsi dan peran pengelolah zakat 

2) Memberikan paradigma tentang zakat 

3) Meningkatkan manajemen pengelola 

4) Terwujudnya kesejahteraan umat dan keadilan sosial 

                                                             
 
 

22
Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat,2013), 35 
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Menurut Muslihun, tujuan akhir sosialisasi zakat adalah mewujudkan 

suatu masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi tentang zakat serta 

mewujudkan pilar-pilar bangunan islam sebagai dimensi yang hidup 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

e. Manfaat Sosialisasi Zakat 

Sosialisasi merupakan kegiatan untuk menginformasikan dan 

memahamkan masyarakat mengenai zakat, tentu saja hal ini menjadi 

sangat penting karena zakat merupakan pilar Islam. Adapun manfaat 

sosialisasi zakat adalah sebagai berikut:
23

 

a. Masyarakat dapat memahami dan mengembangkan pengetahuan dan 

wawasannya tentang zakat, mulai dari berbagai paradigma tentang 

zakat dan segala sesuatu yang berkaitan dengan zakat 

b. Masyarakat dapat memahami betapa pentingnya pengelolaan zakat 

produktif secara modern dan memberikan manfaat yang besar guna 

kemaslahatan umat dan tercapainya kesejahteraan dan keadilan sosial. 

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat. 

d. Tersosialisasinya unang-undang zakat dan berbagai program yang 

dicanangkan pemerintah. 

2. Minat 

a. Pengertian Minat 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan di luar diri. Semakin dekat 

hubungan tersebut maka semakin besar minatnya. Crow dan crow 

mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang 

mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 

benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
24

 

 

 

                                                             
23

Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), 41 
24

Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 121 
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Ada beberapa pendapat yang mengemukakan tentang minat yaitu: 

a. Menenurut Kamisa minat diartikan sebagai kehendak, keinginan, atau 

kesukaan. 

b. Menurut Gunarso minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat 

dengan sikap. 

c. Minat adalah sumber motivasi yang bisa mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan sehingga mereka bebas untuk 

memilih. 

d. Menurut Sutjipto minat yaitu kesadaran seseorang terhadap suatu objek, 

orang, atau situasi yang mempunyai kaitan dengan dirinya sendiri. 

e. Menurut Tampubolon mengemukakan bahwa minat adalah perpaduan 

antara keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi. 

Pendapat yang dikemukan oleh witherington: “Minat adalah 

kesadaran seseorang terhadap suatu objek, masalah atau situasi yang 

mengandung kaitan dengan dirinya. 

Dari beberapa pendapat diatas penulis menarik kesimpulan bahwa 

minat adalah suatu ketertarikan pada diri seorang yang mempunyai 

keinginan terhadap sesuatu. Dan bisa diartikan sebagai dorongan yang kuat 

sehingga menimbulkan keinginan untuk melakukan sesuatu. 

b. Faktor Timbulnya Minat 

a) Menurut Crow and Crow mengatakan Faktor timbulnya minat terdiri 

dari tiga faktor yaitu: 

1.)  Faktor dorongan dari dalam 

a) Yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru dan berbeda. 

b) Faktor dorongan dalam adalah : persepsi seseorang mengenai diri 

sendiri, harga diri, harapan pribadi, kebutuhan, keinginan, 

kepuasan, persepsi yang di harapkan. 

2.) Faktor motivasi sosial 

a) Yakni upaya mengembangkan diri dari dalam ilmu pengetahuan, 

yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan 
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kemampuan dalam bekerja, atau adanya kemauan untuk 

memproleh penghargaan dari keluarga atau teman. 

b) Motivasi sosial adalah dorongan untuk bertindak yang tidak kita  

pelajari, namun kita pelajari dalam kelompok sosial di mana kita 

hidup. 

3.) Faktor Emosional 

a) Yakni minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. 

Kata Emosi adalah kata serapan dari bahasa inggris, yakni 

“emotion”. Yang digunakan untuk menggambarkan perasaan yang 

sangat menyenangkan atau sangat mengganggu. 

b) Faktor timbulnya minat dilihat dari eksternalnya menrut Crow and 

Crow dalam Purwanto: 

1. Sosial budaya, Lingkungan sosial budaya mengandung dua 

unsur, yaitu yang berarti interaksi antara manusia dan unsur 

budaya yaitu bentuk kelakuan yang sama terdapat di keluarga. 

2. Lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada di sekitar 

manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi 

perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.  

 Kondisi yang Mempengaruhi Minat 

Menurut Crow and Crow dalam Purwanto adalah : 

a) Status ekonomi 

b) Pendidikan 

c) Situasional (Orang dan Lingkungan) 

d) Keadaan Psikis 

c. Kriteria Minat 

Menurut Nursalam
25

, minat seseorang dapat digolongkan menjadi : 

a) Rendah, jika seseorang tidak menginginkan objek minat 

b) Sedang, jika seseorang menginginkan objek minat akan tetapi dalam 

waktu segera. 

                                                             
25

 Nursalam, Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.34 
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c) Tinggi, jika seseorang sangat menginginkan obyek minat dalam waktu 

segera. 

d. Cara Menimbulkan Minat 

Minat dapat ditimbulkan dengan cara : 

1) Membagikan suatu kebutuhan 

2) Menghubungkan dengan pengalaman yang lampau 

e. Memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang lebih baik. 

Indikator Minat 

Menurut Lucas dan Britt menyatakan bahwa aspek-aspek yang 

terdapat dalam minat adalah sebagai berikut
26

: 

1) Ketertarikan (Interest) yang merupakan adanya pemusatan perhatian 

dan perasaan senang.  

2) Keinginan (Desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk 

memiliki.  

3) Keyakinan (Cinviction) ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya 

diri individu  

terhadap kualitas, daya guna, dan keuntungan dari produk yang akan 

dibeli.  

3. Zakat 

a. Pengertian Zakat  

Zakat berasal dari kata bahasa Arab “zaka” yang berarti berkah, 

tumbuh, bersih, baik, dan bertambah.
27

Secara etimologis (lughoh) zakat 

artinya suci, bersih, tumbuh dan berkah.
28

 Jika zakat ditujukan kepada 

seseorang, itu berarti untuk meningkat, untuk menjadi lebih baik. Maka, 

orang berzakat dimaknai orang tersebut diberkahi, tumbuh, bersih, dan 

baik. Sedangkan menurut istilah zakat diartikan sebagai sejumlah harta 

tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu.  

                                                             
26

 Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Kecana, 2009), h.109-110  

 
27

Ilyas Supena dan Darmuin, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo Press, 2009), 1 
28

Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-utsmani, Fatwa-Fatwa Zakat, (Jakarta: Darussunnah 

Pres, 2008), 2 
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Adapun  menurut istilah lain zakat adalah suatu bentuk ibadah 

kepada Allah SWT dengan cara mengeluarkan kadar harta tertentu yang 

wajib dikeluarkan menurut syariat islam dan diberikan kepada golongan 

atau pihak tertentu. Zakat menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat dijelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib 

dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. 

Dengan demikian zakat adalah membersihkan diri seseorang dan 

hartanya. Sesudah mengeluarkan zakat seseorang telah suci dirinya dari 

penyakit kikir dan tamak, hartanya juga lebih bersih, karena tidak ada lagi 

hak orang lain pada hartanya tersebut.
29

 

b. Dasar Hukum Zakat 

Dalam ajaran Islam disebutkan bahwa zakat merupakan salah satu 

rukun islam dan juga menjadi kewajiban bagi umat islam dalam rangkan 

pelaksanaan dua kalimat syahadat. Dalam Alqur’an disebutkan kata zakat 

dan shalat selalu digandengkan didebut sebanyak 82 kali.
30

 Ini 

menunjukkan hukum dasar zakat yang sangat kuat. Dasar hukum zakat 

terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits antara lain : 

a. Al-Qur’an surat At-Taubah :60
31

 

 

Artinya :  Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu’allaf 

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-

orang yang berhutang, unruk jalan Allah dan untuk mereka 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

                                                             
29
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2017), 2 
 



19 

 

 

b. Hadits Rasulullah yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim yang berbunyi 

: Islam ditegakkan diatas lima prinsip, yaitu menyaksikan tiada Tuhan 

selain Allah dan bahwasanya nabi Muhammad adalah utusan Allah, 

menegakkan shalat, menunaikan zakat, mengerjakan Haji dan berpuasa 

di bulan Ramadhan.
32

 

Dalam Al-Qur’an dan hadits zakat dan shalat merupakan lambang 

keseluruhan dari semua ajaran islam. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

betapa eratnya hubungan antara keduanya. Keislaman seseorang tidak 

akan sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut. 

c. Macam-macam Zakat 

Secara umum zakat dibagi menjadi 2 macam yaitu zakat mal dan zakat 

fitrah.
33

 

a) Zakat Fitrah 

Zakat fitrah (zakat badan, zakat ru’us,shadaqah fitrah) adalah 

kadar harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim yang mampu 

sebab menemui (sebagian) bulan Ramadhan dan sebagian bulan 

Syawwal.
34

 

 Zakat fitrah merupakan “zakat untuk mensucikan diri” yang 

dikeluarkan dan disalurkan kepada yang berhak menerimanya pada 

bulan Ramadhan sebelum tanggal 1 Syawal (hari raya idul fitri). 

Adapun jumlah dan jenis zakat ini adalah 1 sha’ tamar atau satu 

sha’ gandum tergantung jenis makanan pokok yang terdapat di daerah 

tertentu. Di Indonesia umumnya menggunakan beras sebesar 2,5 kg 

untuk satu orang. 

b) Zakat Mal 

Zakat mal atau harta adalah “segala sesuatu yang diinginkan oleh 

manusia untuk dimiliki, dimanfaatkan dan juga disimpan.
35

 Sesuatu 
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inilah yang perlu dikeluarkan zakatnya jika sudah memenuhi syarat dan 

rukunnya 

d. Syarat Wajib Zakat 

Syarat wajib zakat diantaranya : 

1) Beragama Islam; 

2) Merdeka; 

3) Harta yang dimiliki sudah mencapai nisab dan mempunyai nilai 

lebih dari nisab tersebut jika dihitung, kecuali pada zakat binatang; 

4) Kepemilikan penuh, tidak termasuk harta piutang, jika harta yang 

dituangkan digabung dengan harta yang di rumah mencapai nisab. 

Begitu juga binatang ternak yang di wakaf kan dan harta dari 

pembagian untung pada mudharabah, jika belum dibagikan; 

5) Telah melewati haul (satu tahun), kecuali zakat pada tanaman; 

e. Jenis Harta Yang Wajib Terkena Zakat 

Pada umumnya dalam fikih Islam ialah harta yang wajib dizakati 

atau dikeluarkan zakatnya digolongkan ke dalam kategori
36

 

1) Emas, Perak dan Uang (simpanan); 

Semua ulama sepakat bahwa harta yang berupa emas dan perak 

dikeluarkan zakatnya, karena secara syariat Islam memandang emas dan 

perak potensial hidup dan berkembang. 

Nisab zakat emas adalah 20 dinar, yakni setara dengan 85 gram 

emas murni, sedangkan nisab zakat perak adalah 200 dirham, yaitu 

setara dengan 672 gram perak. 

Seseorang yang memiliki emas atau perak yang nilainya 

mencapai 20 dinar atau 200 dirham dan telah memiliki selama satu tahun 

maka sudah terkena kewajiban membayar zakat sebesar 2,5%. 

Perhiasan wanita yang khusus untuk pemakaian prbadi tidak 

wajib dizakati selama tidak melebihi batas kewajiban antara wanita-

wanita lain yang berada dalam status sosial yang sama. Memakai 
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perhiasan yang melebihi batas kewajiban sama dengan menimbun dan 

menyimpan sesuatu harta. 

Untuk segala macam bentuk simpanan uang seperti tabungan, 

deposito, cek, obligasi, saham atau surat berharga lainnya dalam 

kategori penyimpanan emas dan perak, sehingga penetapan nisab dan 

besarnya zakat disetarakan dengan ketentuan zakat pada emas dan perak. 

2) Barang yang diperdagangkan/Harta perniagaan; 

Yang termasuk harta perdagangan ialah semua yang dapat 

diperjualbelikan dalam rangka mendapatkan keuntungan baik berupa 

barang seperti alat-alat, pakaian, makanan,hewan ternak, mobil, 

perhiasan, dan lain-lain yang diusahakan perseorangan maupun oleh 

usaha persekutuan seperti CV, firma, koperasi, yayasan, perseroan 

terbatas, dan sebagainya. 

Adapun nisab harta perdagangan/perniagaan sama dengan nisab 

emas dan perak, kadar zakatnya juga 2,5%. Tahun perdagangan dihitung 

dari mulai berniaga. Harta perniagaan yang wajib dizakati adalah 

kekayaan dalam bentuk barang, uang tunai atau simpanan di bank, dan 

piutang setelah ketiga harta tersebut dikurangi dengan kewajibannya 

seperti pajak dan hutang yang harus dibayar ketika sudah jatuh tempo. 

3) Hasil pertanian; 

Adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai 

ekonomi seperti padi, biji-bijian, umbi-umbian, sayur-sayuran, buah-

buahan, tanaman hias, rumput-rumputan, daun-daunan, dan kacang-

kacangan. 

Nisab zakat hasil pertanian adalah 653 kg gabah/520 kg beras. 

Untuk kadar zakat jika diairi dengan air hujan, sungai, dan mata air 

maka kadar zakatnya adalah 10%, sedangkan diairi dengan sistem irigasi 

maka kadar zakatnya adalah 5%. Apabila pengairan dilaksanakan 

dengan menggunakan kedua sistem diatas, kadar zakatnya yaitu 7,5%. 

Haulnya setiap kali panen. 
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4) Hasil peternakan; 

Yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah ternak yang telah dipelihara 

setahun di tempat penggembalaan dan tidak dikerjakan sebagai tenaga 

pengangkutan dan sebagainya. 

1) Kambing/Domba/Biri-biri 

Nisabnya ialah 40 ekor, dapat dirinci sebagai berikut : 

a) 40-120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing 

b) 121-200 ekor, zakatnya 2 ekor kambing 

c) 201-300 ekor, zakatnya 3 ekor kambing 

d) Setiap pertambahan 100 ekor, zakatnya bertmabah satu ekor 

kambing 

2) Sapi, Kerbau, dan Kuda 

Nisab kerbau dan kuda disetarakan dengan nisab sapi yaitu 30 

ekor, dapat dirinci sebagai berikut: 

a) 30-39 ekor, zakatnya 1 ekor sapi berumur setahun lebih 

b) 40-59 ekor, zakatnya 1 ekor sapi berumur 2 tahun lebih 

c) 60-69 ekor, zakatnya 2 ekor sapi berumur setahun lebih 

d) 70-79 ekor, zakatnya 1 ekor sapi betina berumur 2 tahun lebih 

e) 80-89 ekor, zakatnya 2 ekor sapi betina berumur 2 tahun lebih 

f) 90-99 ekor, zakatnya 3 ekor sapi betina berumur 1 tahun lebih  

g) 100-119 ekor, zakatnya 1 ekor sapi betina berumur 1 tahun lebih 

dan 2 ekor sapi berumur 2 tahun lebih 

h) 130 ekor, zakatnya 3 ekor sapi berumur 1 tahun lebih atau 4 ekor 

sapi berumur 2 tahun lebih 

i) Selanjutnya, setiap pertambahan 30 ekor, zakatnya satu ekor sapi 

berumur 1 tahun lebih, dan setiap ada tambahan 40 ekor, zakatnya 

1 ekor sapi berumur 2 tahun lebi. 

3) Ternak Unggas (Ayam, Bebek, Burung, dan lain-lain) dan Perikanan 

Nisab zakat ialah pada peternakan unggas dan perikanan 

dihitung berdasarkan skala usaha. Nisab zakat ternak unggas dan 
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perikanan ialah setara dengan 85gram emas maka berkewajiban 

mengeluarkan zakat sebesar 2,5%. 

5) Hasil Tambang dan Temuan; 

1) Hasil Tambang 

Barang tambang dapat dibagi tiga macam yaitu: 

a) Benda padat yang dapat dibentuk (dicairkan dan diolah) 

Seperti emas, perak, alumunium, besi, tembaga, timah; 

b) Benda padat yang tidak dapat dibentuk seperti kapur, batu bara, 

dan batu permata; 

c) Benda cair seperti minyak bumi dan gas 

Kewajiban untuk menunaikan zakat pada barang-barang tambang 

ialah setiap barang itu selesai diolah dan tidak perlu berlaku satu 

tahun, asalkan telah mencapai nisab. Nisab pada barang tambang 

sama dengan emas (85 gram) dan perak (672 gram), sedangkan 

kadarnya 2,5%. 

2) Barang Temuan (Rikaz) 

Tiap-tiap orang yang mendapat harta Rikaz, yakni harta milik 

orang-orang dahulun kala yang di tanam di dalam tanah dan wajib 

dikeluarkan zakatnya pada ketika itu juga. 

Adapun misalnya tidak terbatas, wajiblah dikeluarkan zakatnya 

sebesar seperlima (20%). Untuk orang yang bekerja mencari emas 

atau perak di gunung-gunung atau di tempat lain maka ia wajib 

mengeluarkan zakatnya 2,5%. 

6) Lain-lain (Zakat Profesi, Saham, Rezeki Tidak Terduga, Undian/Kuis 

Berhadiah) 

1) Zakat Profesi 

Hasil profesi yang di kategorikan berdasarkan qiyas atas 

kemiripan, terdapat karakteristik harta zakat yang telah ada ialah 

bentuk harta yang diterima sebagai penghasilan berupa uang yang 

nisabnya senilai 520 kg beras diqiyaskan dengan zakat pertanian, 
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sedangkan nisabnya 85 gram emas maka diqiyaskan dengan zakat 

emas yang besarnya 2,5%. 

2)  Zakat Saham dan Obligasi 

Membayar zakat saham adalah caranya sebagai berikut: 

a) Jika suatu lembaga yang berkaitan telah membayar zakat 

sahamnya sebagaimana yang telah ditentukan dalam zakat 

perniagaan, pemilik sham tidak lagi wajib mengeluarkan zakat 

sahamnya. 

b) Apabila lembaga tidak mengeluarkan zakatnya maka pemilik 

saham berkewajiban membayar zakat dengan cara sebagai 

berikut : 

(1) Jika pemilik saham memperjual belikan sahamnya maka 

kadar zakatnya 2,5% dari harga pasar yang sah pada waktu 

zakat dikeluarkan; 

(2) Jika pemilik saham mengambil sahamnya untuk 

mendapatkan zakat keuntungan (tahun sahamnya) maka 

pembayaran zakat adalah sebagai berikut: 

(a) Jika diketahui kadar harga setiap saham dari jumlah 

keseluruhan aset diwajibkan membayar 2,5% dari nilai 

saham; 

(b) Jika tidak dapat mengetahui jumlah asetnya hendaknya 

menggabungkan keuntungan saham tersebut dengan 

kekayaan lainnya dalam hitungan haul dan nisab 2,5%. 

Jual beli obligasi menurut syariat islam hukumnya 

haram, karena mengandung harta riba yang diharamkan 

dan termasuk kategori penjualan hutang. Walaupun 

diharamkan namun pemiliknya berkewajiban membayar 

zakat dari total nominal obligasi yang dimiliki. 

Penaksirannya, dengan cara menggabungkan kekayaan-

kekayaannya yang lain dalam perhitungan nisab dan 

haul, kemudian membayar 2,5% jumlah kesemuanya 

tanpa bunga. 
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3) Rezeki Tidak Terduga dan Undian (Kuis) Berhadiah. 

Harta kekayaan yang di peroleh sebagai rezeki nomplok atau 

memproleh hadiah dari suatu undian atau kuis berhadiah yang di 

dalamnya tidak mengandung unsur judi, merupakan salah satu 

alasan terjadinya kepemilikan harta yang diqiyaskan dengan harta 

temuan atau rikaz. 

Berdasarkan ijtihad ulama kontemporer, jika suatu hadiah 

mencapai nisab, yaitu setara 85gram emas maka berkewajiban atas 

hadiah yang diperolehnya itu dengan membayar zakat yang 

besarnya 2,5%, sedangkan waktu pembayarannya pada saat 

menerima hadiah tersebut setelah dikurangi biaya atau pajak. 

f. Mustahik Zakat 

Ada delapan kelompok penerima zakat atau mustahik, yang secara 

ringkas dapat diuraikan sebagai berikut, yaitu: 

a. Fakir, yaitu orang yang sangat sengsara hidupnya, tidak memounyai 

harta dan tenaga untuk memnuhi penghidupannya. Tidak memiliki 

harta maupun penghasilan yang bisa memenuhi kebutuhan pokok 

hidupnya. 

b. Miskin, yaitu orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 

keadaan kekurangan meskipun memiliki pekerjaan dan sumber 

pendapatan. 

c. Amil, yaitu orang yang diberi tugas mengumpulkan dan membagikan 

zakat 

d. Mu’allaf, diterjemahkan secara harfiah sebagai “orang-orang yang 

telah masuk islam” 

e. Riqab, yaitu orang-orang dalam perbudakan. Zakat dapat diberikan 

kepada kategori ini (jika ada) setelah fakir miskin terpenuhi semuanya, 

karena fakir miskin merupakan mustahik yang lebih berhak. 

f. Gharimin, yaitu orang yang berhutang, khususnya yang berhutang 

karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 

membayarnya. 
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g.  Sabilillah, yaitu untuk keperluan perjuangan Islam dan kaum 

muslimin. 

h. Ibnu Sabil, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan 

maksiat mengalami kesulitan dalam perjalanannya. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan petunjuk atau pedoman tentang cara atau 

prosedur dari pengukuran dan pengamatan yang dilakukan dalam suatu 

penelitian.
37

 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Sosialisasi 

badan amin 

zakat nasional 

(BAZNAS)  

Upaya memberikan 

pengetahuan 

mengenai segala 

sesuatu tentang zakat 

dan 

menyebarluaskan 

informasi tentang 

BAZNAS serta 

bagaimana cara 

pengelolaannya dan 

secara tidak 

langsung akan 

membuat muslim 

yang sudah 

berkewajiban zakat 

patuh untuk 

menunaikan zakat 

1) Reinforcement /penguatan, 

yaitu melibatkan 

mekanisme reward 

(positif) atau hukuman 

(negatif) yang 

disampaikan melalui 

komunikasi lisan 

2) Modelling / Percontohan, 

yaitu mendapatkan 

informasi dari lingkungan 

sekitar.  

 

Likert 

 

 

2 Minat 

masyarakat 

dalam 

berzakat 

motivasi yang 

mendorong 

seseorang untuk 

mengeluarkan 

sejumlah harta 

mereka kepada 

lembaga zakat 

1) Ketertarikan (interest), 

yaitu adanya pemusatan 

perhatian dan perasaan 

senang 

2) Keinginan (desire), 

adanya dorongan untuk 

memiliki 

3) Keyakinan (conviction), 

adanya perasaan percaya 

diri seseorang tentang 

kualitas, daya guna dan 

keuntungan dari berzakat 
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D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti “di bawah” dan “thesa” 

yang berarti “kebenaran.” Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban 

sementara yang kebenarannya masih harus diuji, atau kesimpulan rangkuman 

teoritis yang di peroleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan 

proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban 

sementara atas pertanyaan penelitian.
38

 

Hipotesis sebagai hubungan yang dipekirakan secara logis di antara dua 

variabel atau lebih yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
39

 

Hipotesis bisa diartikan sebagai dugaan sementara penulis atau peneliti 

sebelum melakukan penelitian langsung ke lapangan. Tujuan dari pembuatan 

hipotesis ialah menuntun peneliti agar mempunyai pedoman dalam melakukan 

penelitian. 

Berikut ini rumusan hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nihil (Ho) yang 

ditetapkan penulis yaitu: 

Ha:  Adanya pengaruh sosialisasi badan amil zakat nasional (BAZNAS) 

kabupaten siak terhadap minat masyarakat dalam berzakat. 

Ho: Tidak adanya pengaruh sosialisasi badan amil zakat nasional (BAZNAS) 

kabupaten siak terhadap minat masyarakat dalam berzakat. 

Berdasarkan rumusan hipotesis yang ditetapkan diatas yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, penulis mengharapkan bahwa di dalam 

penelitian ini adanya Pengaruh sosialisasi badan amil zakat nasional 

(BAZNAS) kabupaten siak terhadap minat masyarakat dalam berzakat dengan 

kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sumber Data Penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif atau 

hubungan. Menurut Sugiyono penelitian asosiatif merupakan suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih.
40

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode 

ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan serta hubungan-

hubungannya yang didasarkan pada realitas, gejala maupun fenomena 

yang dapat teramati dan terukur serta memiliki hubungan sebab akibat 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data statistik yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis.
41

 Proses pengukuran adalah bagian yang sentral 

dalam penelitian kuantitatif karna hal inilah yang memberikan hubungan 

yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari 

hubungan-hubungan kuantitatif.
42

 

Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kuantitatif yang melalui penebaran angket 

dan kuisioner. 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli. Data Primer ini dapat berupa subyek 
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(orang), kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian, 

atau kegiatan dan hasil pengujian-pengujian.
43

 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang di ambil dari sumber 

kedua atau dengan kata lain data yang di ambil bukan dari sumber 

aslinya. Data sekunder bisa berbentuk data yang tersaji dalam tabel, 

grafik, dan lain macamnya. Selain itu, data sekunder juga dapat di 

peroleh dari penelitian sebelumnya, lembaga pemerintah, lembaga 

swasta, dan lainnya.
44

 Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

penulis ambil di antaranya, ialah berasal dari buku-buku, jurnal, 

skripsi, dan sumber kedua lainnya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana 

peneliti tersebut akan melakukan penelitiannya. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Siak yang berlokasi di Jl. Sultan Syarif Kasim, Kp Dalam, Siak, Kabupaten 

Siak, Riau 28773. Waktu yang digunakan dalam penelitian pada bulan 

Februari 2021. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi juga 

diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian.
45

 Adapun populasi 

penelitan ini adalah seluruh kepala keluarga di desa Pinang Sebatang 

Timur Kecamatan Tualang yang berjumlah 2.834. 
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2. Sampel  

Adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti.
46

 Menurut Arikunto (1998) dalam menentukan 

besarnya sampel menyebutkan : Apabila subjek penelitian jumlahnya 

kurang dari 100 maka dalam pengambilan sampel lebih baik diambil 

semua sebagai anggota sampel sehingga penelitian merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika subjek besar dapat diambil yang representatif. 

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Siak (2019) jumlah 

kepala keluarga Pinang Sebatang Timur 2.834.
47

 Untuk menentukan 

sampel dengan populasi besar dapat digunakan rumus slovin dengan 

margin error 10%
48

: 

n  = 
 

    ( ) 
 

n  =
    

      (   ) 
 

n  =
    

           
 

    =
    

       
 

    =
    

     
       

    = 97 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Kuesioner atau angket 

 Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh data dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal lain yang perlu diketahui. Sugiyono (2010) mengatakan 

teknik kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang diterapkan 

dengan cara peneliti menandatangani responden dengan memberikan 
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Cipta,2016),173 
47

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Siak, (2019),18-19 
48

 Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2018), 47 



31 

 

 

seperangkat pertanyaan atau pernyata an tertulis berupa media cetak 

(kertas dan lain-lain) atau media elektronik.
49

 

2. Observasi  

Observasi merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara 

sistematis. Menurut Kartino (1980) pengertian Observasi adalah studi 

yang di sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 

psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan selanjutnya, 

dikemukakan bahwa tujuan dari observasi adalah mengerti ciri-ciri dan 

luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku 

manusia pada fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola kultur 

tertentu.
50

  

Secara luas observasi atau pengamatan merupakan setiap kegiatan 

untuk melakukan pengukuran. Secara sempit observasi merupakan 

pengamatan dengan menggunkan indra penglihatan yang berarti tidak 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Observasi berguna untuk 

menjelaskan, memriksa dan merinci gejala yang terjadi pada suatu objek 

yang diamati.
51

 Maka peneliti langsung mendatangi tempat penelitian 

tersebut yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang di peroleh melalui 

dokumen-dokumen.
52

 Dokumen yang diambil untuk penelitian adalah 

dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Dan 

juga sebagai sumber data bagi penulis untuk mengambil data dari buku-

buku dan arsip-arsip yang berkaitan dengan sosialisasi Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Siak. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang di gunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data agar penelitian dan hasilnya mudah di olah.
53

 Penelitian 

ini menggunakan instrumen yang berupa angket (kuesioner) yang akan di isi 

oleh responden. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran metode likert 

summated rating (LSR) yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 

tertentu.
54

 Skala ini menggunakan alternatif pilihan 1 sampai dengan 5 

jawaban pertanyaan dengan ketentuan Skala likert, dengan bobot score, yaitu: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas dan realibilitas dilakukan dengan menguji apakah kuesioner 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas atau validasi artinya 

data yang diperoleh melalui kuesioner dapat menjawab tujuan penelitian. 

Realibilitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
55

 

Penulis menggunakan bantuan program software SPSS versi 20.00 untuk 

memperoleh hasil yang terarah. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 

rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian, 
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analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dala 

rangka penarikan kesimpulan.
56

 Adapun metode analisis data yang digunakan 

untuk pembahasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan 

mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan 

data penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek 

yang diteliti. 

2. Analisis Regresi Sederhana 

Menurut Setyawan, model regresi linear sederhana merupakan 

sebuah metode statistika untuk melakukan identifikasi pengaruh satu 

variabel (X) bebas terhadap 1 variabel terikat (Y). Analisis regresi linear 

sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Data yang biasa digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Rumus 

regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y =  β0 + β1X + e 

Keterangan: 

Y = Variabel Dependen (Pengaruh Sosialisasi) 

X = Variabel Independen (Minat Masyarakat dalam berzakat) 

3. Uji Statistik 

Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan uji t dan uji f. 

a. Uji Parsial (Uji-t) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel 

terikat (y) secara parsial (masing-masing variabel).
57

 Hipotesis yang 

digunakan adalah : 
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Ha=  Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengaruh 

sosialisasi BAZNAS Kab. Siak terhadap minat masyarakat 

dalam berzakat. 

Ho=  Bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

pengaruh sosialisasi BAZNAS Kab. Siak terhadap minat 

masyarakat dalam berzakat. 

 Kriteria uji yang digunakan adalah jika thitung lebih besar dari nilai 

ttable(thitung>ttable misalnya pada tingkat signifikan (Level of 

Significancy) 5% maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (reject) 

artinya variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terkait. Sebaliknya, jika nilai thitung lebih 

kecil dari ttable misalnya pada tingkat signifikan 5% maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial (individu) dari 

semua variabel bebas terhadap variabel terkait. 

b. Uji simultan (Uji-F) 

Untuk mengetahui seluruh variabel bebas (x) secara bersama-sama 

terhadap variabel terkait (y) yang digunakan perumusan hipotesis 

pada Uji-F.
58

 Kriteria uji ini adalah jika Fhitung > Ftable  misalnya pada 

tingkat signifikansi 5% maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, 

artinya variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai Fhitung 

> Ftable  misalnya pada tingkat signifikan 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
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1. Uji Determinasi (R
2
) 

Untuk mengetahui besar korelasi antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) kita dapat menggunakan uji determinasi (R
2
), 

yaitu jika (R
2
) semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan 

bahwa kemampuan menjelaskan variabel bebas adalah kuat terhadap 

variabel terikat. Hal ini berarti, model yang digunakan semakin kuat 

untuk menerangkan korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Sebaliknya, jika (R
2
) semakin kecil (mendekati nol), maka dapat 

dikatakan bahwa semakin kecil pula korelasi antara variabel bebas dan 

variabel terikat, dalam artian model yang digunakannya tidak kuat untuk 

menjelaskan korelasi antara keduanya.
59
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Berdirinya BAZNAS Kabupaten Siak 

Sebelum Indonesia mardeka dan membentuk sebuah negara kesatuan, 

tata pemerintahan dibanyak daerah berbentuk kerajaan. Sama halnya dengan 

Siak, dahulunya juga merupakan sebuah kerajaan besar dan termasyhur. Masa 

kepemimpinan Kerajaan Siak turun temurun hingga Sultan Siak XII, Sultan 

Assyaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin (Sultan Syarif Kasim II, 1915-

1946 M). 

Siak ditetapkan menjadi kabupaten pada tanggal 12 Oktober 1999 

berdasarkan UU No. 53 tahun 1999, dan keputusan Gubernur Riau No. 

253/U/1999. Kabupaten Siak merupakan salah satu daerah pemekaran dari 

kabupaten induk yaitu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Secara 

administratif Kabupaten Siak saat ini memiliki 14 kecamatan dengan luas 

wilayah 8.592,09 Km2. Jumlah penduduk Kabupaten Siak tercatat 424.884 

jiwa (data bulan Mei 2011). 

Mengingat Siak merupakan kabupaten yang terbilang masih belia saat 

itu, tentu segala sesuatunya serba terbatas dan masih banyak kekurangan 

disana sini, hal ini juga berimplikasi kepada sarana dan prasarana pendukung 

sebagai sebuah kabupaten, demikian juga halnya dengan sarana layanan sosial 

keagamaan seperti pengelolaan zakat.  

Pada awalnya pengelolaan zakat di Kabupaten Siak masih bersifat 

tradisional, orang lebih mengerti bahwa tempat pembayaran zakat adalah di 

masjid-masjid dan surau, hal itu dikarenakan badan atau lembaga resmi yang 

mengelola zakat memang belum ada, namun pada tahun 2002 Kanwil 

Departemen Agama Provinsi Riau (saat itu) mengirimkan  surat kepada 

Kabupaten Siak melalui Kasi Urais yang ketika itu dijabat oleh H. Syukur, 

terlebih lagi memang menjadi kemakluman bahwa ada ketentuan yang 

mengatur bahwa setiap yang menjabat Kasi Urais secara otomatis juga 

menjadi sekretaris di Badan Amil Zakat Kabupaten (ad officio), sesuai dengan 
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lahirnya UU Pengelolaan Zakat No. 38 tahun 1999, Kanwil Depag Propinsi 

Riau dalam suratnya meminta Kabupaten Siak membuat badan resmi yang 

mengelola zakat, atau lebih dikenal dengan Badan Amil Zakat, pada tahun 

2002 dengan Surat Keputusan Bupati Siak saat itu Arwin AS, menunjuk 

kepengurusan yang akan mengelola zakat di Kabupaten Siak, pada masa itu 

dipercayakan kepada Faturrahman sebagai ketua, ia menjabat dari tahun 2002 

hingga 2006. 

Pada periodesasi Faturrahman sebagai ketua BAZ, para pengurus yang 

menjabat pada masa itu mulai bekerja menempati kantor BAZ yang baru yaitu 

sebuah rumah masyarakat (Toko Sakinah) yang disewa yang terletak 

dipersimpangan jalan Sutomo dengan jalan Raja Kecik, dengan suntikan dana 

hibah (operasional) dari APBD Kabupaten Siak sebesar Rp. 50.000.000 BAZ 

mulai mengumpulkan zakat, pada waktu itu zakat terkumpul berkisar Rp. 

200.000.000, selain pengumpulan, BAZ juga menyalurkan zakat pola 

penyaluran saat itu dibentuk per rayon, hampir seluruh kecamatan sudah 

terbagikan kecuali Kecamatan Kandis dan Minas, penyaluran itu masih pola 

konsumtif, hanya sedikit yang diperuntukkan untuk pola produktif mengingat 

dana zakat yang terkumpul terbatas. Pengumpulan zakat pada zaman ini belum 

(satu pintu), artinya BAZ Kabupaten hanya menerima laporan dari BAZ 

Kecamatan dan pengelolaan serta pendayagunaannya diserahkan kepada 

kecamatan masing-masing. 

Seiring berjalannya waktu masa kepengurusanpun berganti, tahun 

2007 Kepengurusan BAZ Kabupaten Siak dipercayakan oleh Bupati Siak 

Arwin AS kepada H. Saribun sesuai SK Bupati Siak Nomor: 

381/HK/KPTS/2007 tanggal 26 Mei 2008, namun kepemimpinannya hanya 

bertahan selama 3 bulan saja, ia mengundurkan diri dikarenakan alasan 

pribadi, karena pendeknya masa jabatannya H. Saribun dan pengurus lainnya 

belum bisa mengumpulkan zakat sesuai harapan, dalam kefakuman 

kepengurusan itu ditunjuklah H. Muharom sebagai ketua BAZ yang baru 

untuk masa jabatan 2007-2010 sesuai Revisi SK Bupati Siak Nomor: 

137.a/HK/KPTS/2008, sedikit demi sedikit geliat zakat pada masa ini 
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menunjukkan grafik yang menggembirakan, dengan dibentuknya pembagian 

zakat secara konsumtif dan produktif, ternyata sedikit demi sedikit mampu 

menjawab keluhan masyarakat kurang mampu tersebut. Pada saat ini kantor 

BAZ sudah berpindah ke Gedung Taufiqiyah yang terletak dijalan Sultan 

Syarif Kasim. 

Sesuai dengan Instruksi Bupati Siak Nomor: 107/HK/KPTS/2009 

Arwin AS menginstruksikan kepada seluruh SKPD yang ada di Kabupaten 

Siak untuk membuat Unit Pengumpul Zakat (UPZ), walhasil zakat dapat 

terkumpul sebesar Rp. 450.000.000 pada tahun 2011.     

Dengan masukknya tahun 2012, secara sendirinya usai pulalah masa 

kepemimpinan Muharom sebagai ketua, bertepatan dengan pejabat bupati 

yang baru Drs. H. Syamsuar dan Alfedri sebagai wakilnya, pada tanggal 22 

Agustus 2011 dengan SK Bupati Siak Nomor: 208/HK/KPTS/2011 Drs. H. 

Alfedri dipercaya sebagai ketua yang baru, menggantikan kepemimpinan 

Muharom untuk periode 2011 hingga 2014, pada masa ini pengelolaan zakat 

semakin melangkah kearah yang jauh lebih baik, pada akhir tahun 2012, zakat 

bisa terkumpul 5,3 Milyar, hal tersebut tak terlepas dari dukungan pemerintah 

kepada BAZ, pada akhir tahun 2013 BAZ Kabupaten Siak kembali 

mengumpulkan 7,1 Milyar, nominal itu tidak terkumpul begitu saja, di awal 

kepemimpinannya Alfedri melalui Instruksi Bupati Nomor: 14 Tahun 2012, 

Syamsuar selaku bupati menginstruksikan kepada seluruh PNS, Karyawan 

BUMD dan lainnya untuk membayarkan zakat penghasilannya ke Badan Amil 

Zakat Kabupaten Siak. Sosialisasi-sosialisasi zakat sangat gencar dilakukan, 

baik di lingkungan SKPD atau masyarakat hingga KUD-KUD pengelola sawit 

yang ada di desa-desa tak luput dari sasaran sosialisasi zakat, hal itulah yang 

membuat grafik pengumpulan zakat melonjak tinggi, masyarakatpun semakin 

percaya dengan cara kerja Badan Amil Zakat Kabupaten Siak yang Bekerja 

Pegang Amanah. Saat ini BAZ tidak lagi mengelola zakat dengan cara 

tradisional, dengan berpindahnya Sekretariat Badan Amil Zakat Kabupaten 

Siak ke gedung milik Kementerian Agama Kabupaten Siak di jalan Sultan 

Syarif Kasim disamping Gedung Taufiqiyah, masyarakatpun berbondong-
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bondong datang dengan berbagai kepentingan mulai dari membayar zakat 

hingga yang menerima zakat. 

 

B. Visi dan Misi BAZNAS Kabupeten Siak 

VISI Terwujudnya pengelola zakat di kabupaten/kota yang terbaik, amanah 

dan terpercaya secara nasional 

MISI 1. Mengkoordinasikan Unit Pengumpulan Zakat dan Lembaga Amil 

Zakat tingkat Kabupaten untuk  mencapai target-target pengelolaan 

zakat secara nasional.  

2. Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat, infak dan 

sadaqah di Kabupaten Siak 

3. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq 

dan sadaqah untuk pengentasan kemiskinan, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, dan pemoderasian kesenjangan sosial di 

Kabupaten Siak. 

4. Menerapkan manajemen keuangan Zakat, Infaq dan Sadaqah yang 

transparan dan akuntabel berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi terkini; 

5. Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku 

kepentingan zakat, infaq dan sadaqah  di Kabupaten Siak. 

6. Menggerakkan dakwah Islam untuk kebangkitan zakat nasional 

melalui sinergi dengan berbeagai instansi dan organisasi Islam 

lainnya di Kabupaten Siak 

7. Terlibat aktif dalam gerakan kebangkitan zakat di Provinsi 

8. Mengarusutamakan zakat sebagai instrumen pembangunan menuju 

masyarakat yang agamis, adil dan makmur.  

9. Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul dan menjadi 

rujukan baznas kabupaten/kota. 

 



 

 

 

 

C. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Siak` 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Siak 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis deskriptif diketahui bahwa variabel sosialisasi 

BAZNAS berdasarkan indikator reinforcement/penguatan menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan variabel sosialiasi BAZNAS memiliki skor 3,43, 

dan indikator modelling/percontohan memiliki skor 3,48. Hal ini 

menunjukkan sosialisasi BAZNAS Kabupaten Siak secara keseluruhan telah 

tinggi. Selanjutnya berdasarkan pengujian hipotesis penelitian diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sosialisasi BAZNAS Kabupaten 

Siak terhadap minat masyarakat dalam berzakat dengan thitung (11,651) > ttabel 

(1,985). Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diketahui bahwa 

Sosialisasi BAZNAS mempengaruhi variabel Minat Masyarakat dalam 

Berzakat sebesar 58,8% dan sisanya 41,2% dipengaruh oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menjelaskan bahwa sosialisasi 

sangat penting dalam sebuah perkembangan pengetahuan di masyarakat, 

sebab dengan adanya sosialisasi menambah wawasan masyarakat akan suatu 

akan pengelolaan dari zakat di Baznas Kabupaten Siak. Jika tidak ada 

sosialisasi dari pihak Baznas Kabupaten Siak tentunya lapisan masyarakat 

tidak mengetahui wujud dan bentuk dari pengelolaan zakat. 

    

B. Saran 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk menambah 

wawasan dalam rangka mendokumentasikan dan menginformasikan hasil 

penelitian ini tentang sosialisasi teradap minat masyarakat dalam berzakat 

dibidang manajemen dakwah. 

2. Bagi BAZNAS 

Bagi BAZNAS diharapkan selalu memperhatikan bentuk-bentuk 

sosialisasi dan intensitas sosialisasi yang disampaikan kepada masyarakat 

agar masyarakat lebih mengerti tentang pentingnya berzakat. Selain itu 
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diharapkan terus memberikan penyuluhan tentang wajib zakat terhadap 

masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil uji R
2
 menunjukkan masih ada variabel-variabel lain yang 

harus diperhatikan dalam penlitian-penelitian ini. Penlitian-penelitian 

lebih lanjut hendaknya menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi minat masyakarat dalam berzakat misalnya seperti 

religiusitas, sosiodemografi, pemahaman tentang zakat dan lainnya. 
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LAMPIRAN 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH SOSIALISASI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 

(BAZNAS) KABUPATEN SIAK TERHADAP MINAT MASYARAKAT 

DALAM BERZAKAT 

 

A. Identitas Responden 

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab 

pertanyaan dibawah ini: 

1. Nama    :  

2. Usia    :  

3. Jenis Kelamin  :  

4. Pekerjaan   : 

5. Penghasilan  : 

6. Pendidikan terakhir : 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

Berilah tanda (  ) pada kolom yang Saudara/I pilih sesuai keadaan yang 

sebenarnya dengan alternative jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

C. Pertanyaan 

 

Sosialisasi Badan Amil Zakat Nasional 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Reinforcement / Penguatan 

1 Saya sering mendengar media seperti baliho 

atau iklan yang memuat tentang zakat yang 

diselenggarakan oleh Baznas 

     

2 Iklan yang dibuat oleh Baznas mendorong saya 

untuk menunaikan zakat 

     

3 Rekan saya (kerabat) dan saya saling memberi 

tahu program-program baznas yang diberitakan 

     



 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

di media massa 

4 Saya pernah mendengar orang menceritakan 

tentang manfaat zakat. 

     

5 Badan Amil Zakat di Kecamatan Siak 

memberikan informasi secara reguler tentang 

zakat  

     

6 Masyarakat mendapatkan dukungan penuh 

apabila ada yang ingin menunaikan zakat 

     

7 Lembaga Baznas dapat dengan mudah 

dihubungi apabila ada yang ingin berzakat  

     

8 Lembaga Baznas memberikan informasi 

alokasi dana  

     

Modeling / Percontohan 

9 Teman-teman saya yang mendapatkan 

informasi tentang zakat dari Baznas 

menunaikan zakat secara rutin 

     

10 Keluarga saya banyak yang mendapatkan 

informasi dari Baznas dan memutuskan untuk 

menunaikan zakat 

     

11 Lingkungan bergaul saya mendapat 

mendapatkan informasi dari Baznas dan 

memutuskan untuk menunaikan zakat 

     

 

Minat Masyarakat dalam Berzakat 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Ketertarikan (interest) 

1 Saya merasa senang jika dapat melakukan 

pembayaran zakat di BAZNAS 

     

2 Saya menyisihkan uang untuk mengeluarkan 

zakat melalui lembaga BAZNAS 

     

3 Saya menyisihkan uang untuk mengeluarkan 

zakat melalui lembaga BAZNAS 

     

4 Saya merasa tertarik menunaikan zakat di 
lembaga BAZNAS 

     

Keinginan (desire) 

5 Saya bersemangat untuk menyisihkan harta 

dalam berzakat 

     

6 Saya terdorong untuk terus berzakat di 

BAZNAS 

     

7 Lingkungan saya mendorong untuk 

membayar zakat di BAZNAS 

     

Keyakinan (conviction) 

8 Saya yakin bahwa BAZNAS adalah lembaga      



 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

terpercaya dalam penyaluran zakat 

9 Saya percaya bahwa dengan berzakat dapat 

membantu orang lain 

     

10 Saya yakin pada manfaat zakat akan kembali 

kepada diri saya sendiri 

     

11 Saya yakin sedikit harta yang disalurkan 

dalam berzakat akan dibalas berkali lipat 

oleh Allah 

     

 

 



 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. Variabel Sosialisasi BAZNAS 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,916 11 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 31,0667 43,375 ,690 ,908 

VAR00002 31,0333 46,930 ,597 ,912 

VAR00003 31,2333 43,013 ,814 ,901 

VAR00004 31,2000 45,338 ,657 ,909 

VAR00005 31,3667 42,240 ,720 ,906 

VAR00006 31,2333 45,220 ,613 ,911 

VAR00007 31,4333 43,909 ,739 ,905 

VAR00008 31,0333 47,344 ,656 ,911 

VAR00009 31,3667 41,689 ,738 ,906 

VAR00010 30,8667 46,740 ,585 ,913 

VAR00011 31,1667 44,902 ,648 ,910 

 
  



 

 

2. Variabel Minat Masyarakat Berzakat (Y) 

 
Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,960 11 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00001 31,3667 83,689 ,850 ,955 

VAR00002 31,3667 80,171 ,816 ,957 

VAR00003 31,5667 81,633 ,833 ,956 

VAR00004 31,3667 85,964 ,779 ,958 

VAR00005 31,4000 83,145 ,804 ,957 

VAR00006 31,5000 81,638 ,887 ,954 

VAR00007 31,4667 81,913 ,889 ,954 

VAR00008 31,6000 87,283 ,836 ,957 

VAR00009 31,5667 84,185 ,724 ,960 

VAR00010 31,3000 85,872 ,770 ,958 

VAR00011 31,5000 85,776 ,801 ,957 

 

 

  



 

 

Tabel t 

 

 
  



 

 

No 
Reinforcement Modeling 

Total 
Ketertarikan  Keinginan  Keyakinan  

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 46 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 44 

2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 1 2 26 1 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 33 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 41 3 4 2 3 1 2 4 2 2 3 4 30 

4 3 3 5 5 4 4 5 3 5 3 5 45 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 36 

5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 38 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 37 

6 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 51 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 51 

7 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 44 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 47 

8 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 42 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 30 

9 3 4 3 2 4 5 3 5 5 5 5 44 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 40 

10 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 50 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 48 

11 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 48 4 3 2 2 4 2 4 3 2 3 3 32 

12 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 41 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 38 

13 3 3 3 2 4 2 1 2 2 2 3 27 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 30 

14 4 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 26 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 30 

15 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 39 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 38 

16 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 24 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 31 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 21 

18 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 47 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 49 

19 4 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 25 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 23 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 

21 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 52 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 51 

22 1 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 29 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 28 

23 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 4 28 2 1 2 2 2 2 4 3 2 3 2 25 

24 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32 

25 4 3 2 3 4 3 2 1 2 4 2 30 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 32 

26 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 48 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 50 

27 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 37 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 43 

28 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 50 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 49 



 

 

No 
Reinforcement Modeling 

Total 
Ketertarikan  Keinginan  Keyakinan  

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

29 4 4 1 2 3 2 2 1 2 2 2 25 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 29 

30 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 48 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 51 

31 3 3 5 5 3 4 5 5 5 5 5 48 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 39 

32 4 4 3 2 1 2 3 3 3 3 2 30 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 36 

33 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 46 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 47 

34 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 48 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 49 

35 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 49 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 49 

36 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 44 3 3 3 4 2 2 4 4 3 2 3 33 

37 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 48 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 48 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 40 

39 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 47 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 47 

40 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 51 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 46 

41 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 33 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 32 

42 3 4 2 1 2 2 2 3 3 2 2 26 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 35 

43 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 52 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 52 

44 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 2 35 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 36 

45 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 32 2 2 4 4 3 2 3 4 3 3 4 34 

46 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 38 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 35 

47 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 34 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 40 

48 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 37 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 37 

49 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 39 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 34 

50 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 37 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 38 

51 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 37 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 39 

52 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 2 36 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 31 

53 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 36 4 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 34 

54 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 34 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 35 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 41 

56 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 3 35 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 36 



 

 

No 
Reinforcement Modeling 

Total 
Ketertarikan  Keinginan  Keyakinan  

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

57 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 36 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 38 

58 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 36 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 33 

59 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 33 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 38 

60 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 35 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 36 

61 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 39 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 39 

62 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 36 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 40 

63 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 34 

64 4 4 4 4 4 4 2 2 3 1 3 35 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 36 

65 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 27 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 25 

66 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 42 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 34 

67 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 42 2 1 2 3 3 4 3 2 3 3 4 30 

68 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 34 5 5 5 5 2 2 3 4 4 4 5 44 

69 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 39 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 39 

70 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 40 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 39 

71 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 39 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 43 

72 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 26 2 2 4 2 2 2 2 4 2 3 2 27 

73 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 27 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 29 

74 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 2 4 2 3 4 2 4 3 3 4 4 35 

75 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 38 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 42 

76 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 26 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 29 

77 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 36 3 3 2 2 4 2 4 3 2 3 3 31 

78 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 39 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 37 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 40 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 35 

81 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 36 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 36 

82 2 4 4 3 1 3 3 3 3 2 4 32 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 35 

83 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 37 3 3 3 3 2 4 3 4 4 5 4 38 

84 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 32 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 35 



 

 

No 
Reinforcement Modeling 

Total 
Ketertarikan  Keinginan  Keyakinan  

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

85 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 41 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 35 

86 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 35 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 

87 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 41 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 33 

88 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 37 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 42 

89 3 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 32 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 38 

90 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 42 4 3 2 2 4 2 3 3 4 4 3 34 

91 4 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 32 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 41 

92 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 29 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 29 

93 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 42 2 2 2 4 4 3 2 4 4 3 4 34 

94 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 37 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 41 

95 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 39 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 38 

96 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 39 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 3 44 

97 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 42 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 43 



 

 

Hasil Pengujian SPSS 

 

 

 

Analisis Deskriptif Variabel Sosialisasi BAZNAS 

 
p1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0 

2,00 7 7,2 7,2 8,2 

3,00 29 29,9 29,9 38,1 

4,00 51 52,6 52,6 90,7 

5,00 9 9,3 9,3 100,0 

Total  97 100,0 100,0  

 

 
p2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 6 6,2 6,2 6,2 

3,00 39 40,2 40,2 46,4 

4,00 45 46,4 46,4 92,8 

5,00 7 7,2 7,2 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
p3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0 

2,00 19 19,6 19,6 20,6 

3,00 29 29,9 29,9 50,5 

4,00 39 40,2 40,2 90,7 

5,00 9 9,3 9,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
p4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0 

2,00 13 13,4 13,4 14,4 

3,00 34 35,1 35,1 49,5 

4,00 38 39,2 39,2 88,7 

5,00 11 11,3 11,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

p5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 4 4,1 4,1 4,1 

2,00 11 11,3 11,3 15,5 

3,00 22 22,7 22,7 38,1 

4,00 52 53,6 53,6 91,8 

5,00 8 8,2 8,2 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
p6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 2,1 2,1 2,1 

2,00 23 23,7 23,7 25,8 

3,00 31 32,0 32,0 57,7 

4,00 32 33,0 33,0 90,7 

5,00 9 9,3 9,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
p7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 3 3,1 3,1 3,1 

2,00 15 15,5 15,5 18,6 

3,00 38 39,2 39,2 57,7 

4,00 28 28,9 28,9 86,6 

5,00 13 13,4 13,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
p8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 3 3,1 3,1 3,1 

2,00 19 19,6 19,6 22,7 

3,00 30 30,9 30,9 53,6 

4,00 32 33,0 33,0 86,6 

5,00 13 13,4 13,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
p9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 11 11,3 11,3 11,3 

3,00 29 29,9 29,9 41,2 

4,00 44 45,4 45,4 86,6 

5,00 13 13,4 13,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  



 

 

 
p10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 2,1 2,1 2,1 

2,00 12 12,4 12,4 14,4 

3,00 30 30,9 30,9 45,4 

4,00 41 42,3 42,3 87,6 

5,00 12 12,4 12,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
p11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 23 23,7 23,7 23,7 

3,00 31 32,0 32,0 55,7 

4,00 32 33,0 33,0 88,7 

5,00 11 11,3 11,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 
  



 

 

Variabel Minat Masyarakat dalam Berzakat 

 

 
VAR00001 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 2,1 2,1 2,1 

2,00 23 23,7 23,7 25,8 

3,00 36 37,1 37,1 62,9 

4,00 30 30,9 30,9 93,8 

5,00 6 6,2 6,2 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
VAR00002 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 2,1 2,1 2,1 

2,00 11 11,3 11,3 13,4 

3,00 46 47,4 47,4 60,8 

4,00 31 32,0 32,0 92,8 

5,00 7 7,2 7,2 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
VAR00003 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0 

2,00 20 20,6 20,6 21,6 

3,00 33 34,0 34,0 55,7 

4,00 30 30,9 30,9 86,6 

5,00 13 13,4 13,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
VAR00004 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 12 12,4 12,4 12,4 

3,00 37 38,1 38,1 50,5 

4,00 42 43,3 43,3 93,8 

5,00 6 6,2 6,2 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 

 

 
VAR00005 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 3 3,1 3,1 3,1 



 

 

2,00 9 9,3 9,3 12,4 

3,00 38 39,2 39,2 51,5 

4,00 38 39,2 39,2 90,7 

5,00 9 9,3 9,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
VAR00006 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 22 22,7 22,7 22,7 

3,00 40 41,2 41,2 63,9 

4,00 28 28,9 28,9 92,8 

5,00 7 7,2 7,2 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
VAR00007 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 10 10,3 10,3 10,3 

3,00 31 32,0 32,0 42,3 

4,00 47 48,5 48,5 90,7 

5,00 9 9,3 9,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
VAR00008 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 10 10,3 10,3 10,3 

3,00 27 27,8 27,8 38,1 

4,00 46 47,4 47,4 85,6 

5,00 14 14,4 14,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 
VAR00009 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0 

2,00 15 15,5 15,5 16,5 

3,00 35 36,1 36,1 52,6 

4,00 39 40,2 40,2 92,8 

5,00 7 7,2 7,2 100,0 

Total 97 100,0 100,0  



 

 

 

 
VAR00010 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 10 10,3 10,3 10,3 

3,00 38 39,2 39,2 49,5 

4,00 40 41,2 41,2 90,7 

5,00 9 9,3 9,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 
VAR00011 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 13 13,4 13,4 13,4 

3,00 24 24,7 24,7 38,1 

4,00 47 48,5 48,5 86,6 

5,00 13 13,4 13,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 
  



 

 

Regression 

 

 
Variables Entered/Removeda 

Mode
l 

Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 (X) 
Sosialisasi 
BAZNAS

b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: (Y) Minat Masyarakat dalam 
Berzakat 
b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,767
a
 ,588 ,584 4,50524 

a. Predictors: (Constant), (X) Sosialisasi BAZNAS 
b. Dependent Variable: (Y) Minat Masyarakat dalam Berzakat 

 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2755,273 1 2755,273 135,747 ,000
b
 

Residual 1928,232 95 20,297   
Total 4683,505 96    

a. Dependent Variable: (Y) Minat Masyarakat dalam Berzakat 
b. Predictors: (Constant), (X) Sosialisasi BAZNAS 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,652 2,357  4,520 ,000 

(X) Sosialisasi 
BAZNAS 

,712 ,061 ,767 11,651 ,000 

a. Dependent Variable: (Y) Minat Masyarakat dalam Berzakat 

 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation N 

Predicted Value 26,3056 49,7866 37,5876 5,35731 97 

Std. Predicted Value -2,106 2,277 ,000 1,000 97 

Standard Error of 
Predicted Value 

,458 1,143 ,624 ,173 97 

Adjusted Predicted Value 26,6233 49,4970 37,5817 5,33627 97 

Residual -12,80580 9,15586 ,00000 4,48171 97 

Std. Residual -2,842 2,032 ,000 ,995 97 

Stud. Residual -2,885 2,046 ,001 1,005 97 



 

 

Deleted Residual -13,19124 9,27684 ,00591 4,57455 97 

Stud. Deleted Residual -3,004 2,081 -,003 1,016 97 

Mahal. Distance ,000 5,185 ,990 1,161 97 

Cook's Distance ,000 ,125 ,010 ,016 97 

Centered Leverage Value ,000 ,054 ,010 ,012 97 

a. Dependent Variable: (Y) Minat Masyarakat dalam Berzakat 

 

 
Charts 
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